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A BST RA KS 1

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah '-Peranan Tokoh Agama Dalam
Membina Akhlaq Anak Jalanan Di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo’=. Penelitian
ini dilakukan untuk memFxroleh : (1) Gambaran kondisi akhlak anak jalanan di
Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo, (2) Apa saja pendekatan-pendekatxl apa saja
yang digunakan oleh tokoh agama dalam pembinaan akhlak keagamaan bagi anak
jalanan di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan persoalan tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui keadaan akhlak anak jalanan yang aca di
Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo, (2) Ingin mengetahui upaya-upaya yang
ditempuh oleh para tokoh agama dalam mengantisipasi pel-uba lan nilai-nilai akhlak
pada anak jalanan yang ditandai oleh adanya pergeseran nilai di nrasva I-atut Wilavah
Krian Kabupaten Sidoarjo.

Hasil penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pemikiran bagi tokoh masyarakat, orang tua. dan khususnya bagi tokoh agama dalam
membina akhlaq anak jalanan, diharapkan dapat lnenlbel'i nlasukan bagi organisasi
masyarakat Islam. sehiIlgga nantinya dapat turut serta dalanl mengatasi merosotllya
akhlaq anak jalanan yang semakin berkembang di masyarakat. untuk mengetahui
sampai dimana peran tokoh agama Islam dalam nrenrbina akhlaq anak jHanan vang
ada di wilayah Krian Kabupaten Sidoar-o

Sesuai dengan jenis permasalahan yang dikemukakan dan hasil penelitian
yang diharapkan, maka jenis penelitiar ini dinamakan dengan penelitian kuanti latif,
yang tujuannya yaitu untuk mengetahui berbagai persoalan sebagaimana yang
dirumuskan dalam rumusan masalah. Sesuai dengan sifatnya. maka penelitian ini
mempunyai kejelasan unsur : tujuan, pendekatan, subyek, sumber data sudah mxltap
dan rinci sejak awal. Kemudian lang,<ah penelitiannya yaitu segala sesuatu telah
direncanakan sampai matarg ketika persiapan disusun, dapat menggunakan sampel
dan hasil penelitiannya diberlakukan untuk populasi, boleh tidak nrelnakai hipotesis,
sedangkan teknik pengumpulan datarya berupa metode observasi (palgama-an),
kuesioner (angket), interview (wawancara) dan dokumentasi. juga menggunakan
teknik pengumpulan data. Kemudian setelah seillua data tcrkutn Ilu 1. maka dilak ikan
analisis data. penelitian ini menghasilkan kesimpulan ( 1 ) Bahwa peran tokoh agama
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat pada anak jalanan pada khususnya. (2)
Anak jalanan biasanya akan mudah terpengaruh oleh faktor lirgkungan luasyarakat,
faktor ekonomi yang rendah, faktor keluarga yang ktlrang perl atiall. faktor geografi
berupa senlpitnya rumah yang ditinggalinva, faktor sosial vaittl karena ad3nya
pengaruh lingkungan sekitar, faktor pel didikan dan faktor budaYa yang buruk

\' I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



P 1 FF 1-87 ) }?A AN
N Ab’}FL §VRAPAVA413\1 ST

/ PANo. KLAS No. REG

ASAL PURUt

BAR©ARUS I

/0 //

SAMPUL DAL4M

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKKPSI

PENGESAHAN TIM PENGUJI

11

ili

1 VMOTTO

LEMBAR PERSEMBAHAN \

V 1

VIi

Vlll

Xl

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ..,..

BAB 1 PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah ...... ... 4

4

7

8

8

8

9

13

C. Penegasan Judul dan /Uasan

D. Kegunaan Penelitian

E. Tijuan Yarg Ingin Dicapai

F. Telaah pustaka ...

G. Landasan Teori ........._.......

H. Metode Penelitian

I, Sistematika Pembahasan

Memili h Judul

1

\'iil

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



P

BAB II KONSEP AJARAN AGAMA ISLAM ............

A. Pengertian Tokoh Agama ..................................... ................ .....

B. Pokok-Pokok Ajaran Alcrlaq untuk Anak Jalanan ......................

1. Akhlak ..................... ..........................

15

15

18

18

25

29

29

33

34

35

35

36

37

37

40

42

42

C. Pengertian Anak Jalanan

DESKRIPSI LOKASI PENELITiAN

A. Gambaran Obyek Penelitian ................................ ....

B. Keadaan Kelua rga

C. Keadaan Ekonomi

BAB III

D. Kondisi Perumahan ....._......................................................._......

E. Pendidikan ................... ......................................_..............._......

F. Kardisi Oreng Tua And<

ANALISA DATABAB IV

A. Keadaan Akhlak Anak Jalanan Di Wilayah Krian

1. Faktor Lingkungan Vlasyarakat

2. Faktor Ekonomi ............................................ ........................

3. Faktor Keluarga .... ....................................... ................,.......

4. Faktor Geografi

5. Faktor Sosial ........ ......................................_..............._,......

6. Faktor Pendidikan

7. Faktor 3udaya

47

48

50

IX

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



I t

8. Faktor Agama

B. Peranan Tokoh Agama Dalam Membina Akhlaq Anak Jalanan di

Wilayah Krian ..........................................

1. Aktivitas religius ....

2. Aktivitas Pendidikan ....................................._

3. Aktivitas Sosial Ekonomi

PENUTUP ......_..................

A. Kesimpulan

B, Saran

51

54

56

57

59

61

61

62

BAB V

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t t

DAFTAR TABEL

1.1 Tabel I : Data ana< jalanan marurut usia, jenis kelamin pendidikan.

pekerjaar, lokasi dan tempat tinggal .............................._.......

: Data Keluarga Anak Jalanan .........................._..............._.......

: Pekerjaaa Orang Tua Anak Jalanan

: Pekerjaan Orang Tua Anak Jalanan

: Rumah menurut sifat'dan bahannya ............... ................ ........

: Rumah nenurut sifat dan bahannya .............. ................ ........

: Data Anak Jalanan yang Tidak Mempunyai Orang Tua ........

: Keadaan Akhlaq Anak Jalanan.,

i•

31

34

34

35

35

36

36

40

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Tabel II

Tabel III

Tabel IV

Tabel V

Tabel VI

Tabel VII

Tabel VIII

Xl

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t BAB I

13PEN D4HLiLUAX

A. Latar 3elakang Masalah

Masalah akhlak adalah masalah yang menjadi perhatian orang dimana saja

baik dalam masyarakat yang telah maju maupun dalam masyarakat yang

terbelakang, karena kerusakan akhak seseorang dapat mergganggu ketentraman

yang lain. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang yang 'usak akhlaknya maka

akan goncanglah keadaan masyarakatnya. 1

Akhlak adalah tingkah laku manusia yang dapat dilihat mela:t i gambaran

dan sifat yang tertanam dalam jiwanya yang berupa sifat bak d,111 buruk . 2

Oleh karena itu ingatlah penting bagi tiap-tiap orang, bangsa bahkan ada

seorang penyair Arab mengatakan bahwa ukuran suatu bangsa adala- akhlaknya

Jika mereka tidak berakhlaq maka bangsa itu tidak berarti, memang akhlak dIalah

sangat penting bagi masyarakat khususnya individu. Kalau akhlaknyd rusak

ketentraman dan kehormatan bangsa akan hilang. Untuk meme ihara

kelangsungan hidup secara bangsa dan terhormat perlu admrya pendic,ikan akhlak

yang baik

1 Zakiall Dara.jat. ///11# Ji\to Agama. ( Jakarta : Bulan Blntang. 1982). 63

- H. Moh. Rifa’1, RS. Abdul Aziz, A. Jazuli.. ,'lqjdnh / 1 k 11 hk. (Sema rnlg : Pig. CV
Wicaksana.. 1994), 36

1
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2

Masalah akhlak arak jalanan dimana kekece\\"aan diDantulkan keluar dalan1
q

bentuk kelakuan yang mungkin ITnngganggu orang lain atau menyengsarakan

dirinya sendiri. Kelakuan-kelakuan nakal anak jalanan karena dikuasai oleh

emosi7 karena kerfiantapan belum ada dan suasana luar sering pula menyebabkan

mereka semakin tidak mampu menyesuaikan diri, sehingga kegelisahan yang

tidak terselesaikan itu dihamburkan keluar dalam bentuk kdakuan yarg mung;kin

membahaya<an orang lain, seperti merampok dan membahayakan dirinya sendiri

seperti menghisap ganja dan seba.gd nya

Dengan mengetahui tentallg pengetahuan agan 1a. nlaka akar nrenoiong

anak-anak jalanan tersebut dalam mengatasi kesulitan-kestllitan. Anak jaanan

banyak menpunyai permasalahan misalnya masalah penyesuaian diri, masalah

pergaulan, masalah seksual dan masih banyak masalah yang lair. Masalah-

masalah tersebut akan berjalan dengan baik apabila anak jalanan tersebut

beragama dan mengetahui ajaran-ajaran tentang akhlak dalam agama Islam

Sering kita jumpai banyak anak jalanan yang tidak mengetahui teltang

prinsip-prirnip agama. Sering kali mereka menyangka bawa agann itu hanya

sekeda' ibadah seperti sholat. 3uasa. zakat. Ada hal-hal laitl vallg perlu

diperhatikar uga adalah ketentuan-ketentuall atau hLlktIIn-htlkunr agama. nlana

yang bolel- dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Sel»ua hukunr-

hukum agama harus diketahui deh anak jalanan, agar pribadi mak jeJanan

menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT melalu pendidikan

agama
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Kemerosotan akhlak yang terjadi pada anak jalanan saat ini tidak hanya

terjadi di kota-kota*besar saja, akan tetapi sudah sampai ke desa-desa, balkan

sudah umpd terjqdi ke desa yang paling pelosok pun. Hal ini terjadi karena

besarnya arus _nfdrmasi dan komunikasi yang telah melanda pedesaan, segala

bentuk informasi dan kejadian-kejalian baik yang positif naupun yzrg negatif

dengan mudah mereka terima, sementara di sisi lain tidak diimbangi dergan

kesiap zn mertal dan agama yang kiat. Kondisi semacam ini tidak jaah berbeda

dengan keadaan di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo. Saat ini sebagian dari

anak jalanan tersebut sudah ada yang bekerja di kota-kota bestir seLugai

pengamen jalanan, sehingga diantara mereka mengala-ni kesuli lan dalam

mengamalkan ajaran agama Islam dengan senrpurna. Karena mereka berDacu

memenuhi kebutuhan yang scm8kin meningkat. di samping itu pengaruh

kehidupan kota yang kurang baik juga ikut berpengaruh krhadap kemerosotan

akhlak anak ja_arIan tersebut.

Untuk mengantisipasi perarasalahan-permasalahan di atas dibuturkan

peran serta dui berbagai pihak yang dirasa ikut bertanggung jawab untuk semua

itu. Tidak ket_nggalan dan lebih Mama adalah peran para tokoh agana, karena

mereka dign adalah sebagai pemimpin rohaniah yaitu mengatahkan dan

membina umat dalam bidang kerohanian, yang mana senantiasa m:nunjuKkan

jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah, agar mereka dapat nlembe(lakan

perbuatan yaag benar dan yang salah. Disitulah peranan tokoh agama agar

tingk 21 laku sesuai dengan ajaran Allah.

Tokoh agama sebagai pemimpin rohaniah sangat besar peranmmya dalam

mencetak generasi muda yang berkualitas dan berakhlaq. D sinilah letak tanggung
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4

jawab tokoh agam4 sebagai pemimp:n-pemimpin rohaniah. Jika para tokoh agama

tidak menja_ankan peranannya sebagai pemimpin untuk mengisi lika-liku

perbuatan manusia: mereka akibat negatiflah yang akan terjali.

Dari uraian-ruraizr masalah di atas, maka penulis ingin mengkaji “Peranan
1

tokoh agama dalam membina akhlaq anak jalanan di wilayah Krian Kabupaten
P

Sidoarjo.’

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka untuk mcmberikaa kejel]san

terhadap penbdhasan, &pat dirumuskan beberapa masalah sebagai ber kut :

1. Bagaimana kondisi akhlak anak jalanan di Wilaydr Krian Kabupaten

Sidoarjo ?

2. Pendekatan-pendekatan apa saja yang digunakan oleh tokoh agrma dalam

pembinaan akhlak keagamaan bagi anak jalanan di Wil&yah Krian Kabupaten

Sidoarjo ?

Penegrsan Judul dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Dalam penulisan skripsI ini penulis mengambil judul “Perrnan -[’okoh

Agama dalam Membina Akhlaq Anak Jalanan di Wilayah Krian Kabu3aten

Sidoarjo”. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan judul tersebut maka

terlebih dahulu uraikan arti kata-kata yang terangkai 3ada judul tersebut di

atas sebagai berikut :
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Peranan Sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang

pimpinan yang terutama (dalam suatu hal atau

peristiwa)3

Dalam &gama Islam biasanya disebut dengan ulama

sedanghn pengertian ulama adalah hamba Allah yang

kllassva' Ill laII . vaittl nlengenal Allah secara hikiki

N4ereka adalah pe\\'aris ilahi. pe ita unlat delrgan ilnlu

dan binbingannya. Mereka melljadi pemimpin dan

panutan yang baik dalam ketdkwaan dan istiqanah

Sifat ini menjadi landasan beribadah dan beramal

saleh. Mereka bersikap benar dan adil serta tidak takut

kepada celaan. Tidak mengikuti hawa nafsu, aktif

menegakkan kebaikan, dan mulcegah kunungkaran

Mereka tidak mau mengang lut orang-orang yang

menjadikan Islam sebagai bahan tIer-mainan dan sell(la

gurau sebagai pemimpin X4enka adalah pemersatu

umat, teguh memperjuangkan dan meninggikan Islam,

be[juang di jalan Allah. serta melanjutkan perjuangan

Rasulu lah dalam mencapai keridhaan Allah SWT.4

e

Tokoh agan\a

3 WJS. Poerwadannilrta, Kamus tlnrunr Bahasa Indonesia . (Jakala : Balai Pustaka. 1993),
964

' Badrudclin Hsubk\\ I)ilenla I ;lama Dalam I)erl/bahan Zanla 11. rJ'lk;lrta 1 Gema I nsalli Press

1 995). 47
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6

Dalam

IVkmbina

Jauh ke bawah, masuk ke tengah, paham.5

Proses, cara, usaha, tindakan dan kegiatan yang

dilakukaa secara efisien dan efekt:f urtuk

memperc leh hasil yang lebih baik.6

Tingkah laku manusia yang dapat di]ihat melalui

gambaran dari sifat yang tertanam dalam jiwanya

yang ber Jpa sifat baik dan burtlk.

Anak yang tidak memiliki tanpat tinggal tetap.

Disamping itu merupakan ke c)mpok yang tIdak

memilik, pekerjaan tetap dan layak menurut ukuran

pada umumnya dan merupakan sebagian besar tidak

mengenal nilai-nilai keluruhan.8

Nama sebuah Kecamatan

Akhlak

A nak jalanan

Krian

Jadi yang d:maksud dengan judu] skripsi di atas adalah "neng&rnati

atau meneliti bagaimana peranan tokoh agama dalam ncmbina aKhlaq anak

jalanan yang berada di wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo.

5 Tim Penyusun : Pusat Pembinanl dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 181

6 Ibid. \52

7 Moh. Rifa’i, RS Abdul Azis, A. Jazuli, Aqidah Akhlaq. (Semarang : CV Wicaksana.
1994),36.

8 Sudarscno, Kenakal m RemaJa, (Jakarta : Rineka Cipta. 1991 ). 5e
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7

2. Alasan N4emilihJuckrl
f

a. Karena anak jalanan hidupnya jauh dari pantauan orang tua. Sedangkan ia

masin tidak memiliki pendi-ian yang kuat dan man'ap. Maka akibat dari

itu, perilaiannya terhadap agama menjadi selalu bertt)ah-tlbah

b. Karen tokoh agama nlelrpunyai peranan dalanr mengatasi lnasaldh

Kennrosotan d<hlak atau kerusakan akhlak yang terjadi pada anak

jalanan

c. Kalau 3nak''jalanan telah merasakan betapa pentingnya keperayaan pada

Tuhan dalam hidupnya dan mengetahui pula betapa besar peranan agama

dalam hidupnya, maka dengan sendirinya anak jrlanan tenebut ingin

mens& dekat dengan Tuh?n. Dengan demikian akan terciptrlah akhlak

yang mulia- Dengan kata lain iman yang sempurna akan tnelah'rkan

kesemlurnaan akhlak. Ke-lidupan akhlak tidak dapat dipisahkan dari

keyakinan agdlna karena nilai-nilai akhlak adalah be''stllnber dari agama

D. Kegunaan Penelitian

1. Agar nantinya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi

tokoh masyarakat, orang tua, Ian khususnya bagi para tokoh agama calam

membina akhlak anak jalanan

2. Melalui penelitian mi diharaFKan dapat memberi masukan bagi organisasi

masyarakat Islam, sehingga lantinya dapat tun it serta ddlan1 nlengatasi

meroso nya akhlak anak jalanan yang semakin berkelrlba11t1 di masyarakat
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3. Untuk mengetahui sampai dimara peran tokoh agama Islam dalam membina

akhlak anak jalenan.

4. Penelitian ini ' untuk memenuh program S-I pada Fakultas Uhuluddin

Jurusan Perbandingan Agama.

E. Tujuan Yang Dingin Dkapai

1. Ingin meagetahui kadaan akhla1 anak jalanan yang ada di Wilayah Ktian

Kabupaten Sidoarjo

2. Ingin mergetahui upaya-upaya yang ditempuh oleh para tokoh ag&Ila dakm

mengantisipasi perubahan nilai-nilai akhlaq pada anak jalanan vang ditandai

oleh adanya pergeseran nilai di Wilayah Krian Kabupaten Sidoarjo

F. Telaah Pustaka

1. Data primer , yaitu data yang di<umpulkan dan diolah langsung oleh Dinas

Sosial yang berupa dokumen-dokumen yaitu catatan-catatan dan tabel.

2. Data sekunder , yaitu data yang dikumpulkan atau digunakan oleh organisasi

yang bukan pengelolanya.

G. Landasan Teori

Setiap manusia sebagai pribadi tentu berkonlunika,i dengan manI sia

lainnya dalam proses interaksi antar individu. manusia akan terbawa oleh siKap
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spontan karena ; latihan atau pembawaa11ny,1, Disinilah Islam kelnucian

nlemberikan ajaran tegas bagainlara seseorang itu bergaul dengan sesamanya

yang teruwu jud dalam perilaku nyata. Periiaktl nranusia lrle!'upakan akti\,itas

individu dalam relasinya dengan lingkungan, artinya bahwa keberadaxl indiwidu

selalu ada dalam kebersamaan dengan individu lain dan seruntiasa dalam sitJasi

sosial. Tingkah laku manusia juga berasal dari keinginan dIrinya sendiri seperti

motivasi untuk berubah

H. Metode Penelitian '

1 Po 1)u ] asi

Adalah keseluruhan obyek penelitian,'’ \’ally dinraksu J dengan

keseluruhan hal yang akan diteliti atau daerah yang axan dijadikan obyek

penelitian yaitll seluruh populasi yang berjumlah 254 anak jalanan

2. Sampel

Ada.ah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Pelgambilan

sampel dalam penelitian ini a(jaUh dari seluruh populasi yang ber.,umlah 254

anak jalanan, akan diambil 80%-nya sebagai responden yaitu 50 anak.jalxlan

dan juga ditambah keterangan dari beberapa nlasyarakat X'lisalIIya . dari

Kepala desa, Aparat Desa, Kyai dan lain sebagainya

9 Suharsinli Arikuntc). I'rosic dur /’eric’///&7/7 Suatu l’enclekatan 1lrakItth.. ( Jilkarla - R ineka Cipta.
1 992). 1 02
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,Adapun teknik sampling yang digunakan adalah p-opol-sbnaI

sampling, rain setiap individu rtau kelonlpok dipilih atau diberi F-esemFdtan

yang sama un(uk menjadi anggota sanlpel

3. Teknik Pengu mpulan Data

Lntuk .r»endapatkan data yang benar dan meyakinkan ses-Jai dengan

data yang lelah ad& maka penelitian dalam skripsi ini menggunakan teknik

atau met1)cb sebagai berikut :

a. Pengamatan (Observasi)

Dalam penggunaan metode obsel'\'asi cara. yang pa_ing efektif

adalah melengkapi dengar format atau blanko pcnganratan sebagai

instrumen.IfJ Hal tersebut dilakukan dengan jala 1 mengamati obyek

penelithn secara langsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh

gambaran umum penelitian atau kondisi obyek penelitian sepe'ti aktivitas

anak ja arian, aktivitas tokoh agama,

b. Metode Kuesioner ( Angket)

Sebagai dasar penelitian umumnya menggunakan kuesioner

sebagai metode yang dip lih untuk mengumpulkan data. Kuesioner

memang mempunyai bany z& kebaikan sebagai ins rumen pengdmpulan

data. Metode iIi digunakan untuk menggali data tentang peranan tokoh

1'’ Ibid. 185
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agama dalam membina akhIr_q anak jalanan di wilayah Krian Kabupaten

Sidoarjo.

Adqpun metode angket yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah

dengan metnbeHkan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responlen untuk

memperoleh inf9rmasi data tentang dirinya. Dan sumber data yang

dikenakan apgke T adalah yang telah dipilih menjadi sampel, 5edangkan

pertanyaan adalah dijawab oleh responden sendiri sehingga tidak ada

pengaruh sdlain responden sendiri 11 seperti peranan t(lkoh agama terhadap

pembinaan akhlak anak jalanan.

c. Metode -nterview

Dengan metode ini peneliti mengadakan wawancara secara

langsIng kepada yang akan diteliti. Teknik ini digunakan unuk

melengkapi data hasil observasi sekaligus mengecek data yang telah

diperoleh. Disamping dengan metode tersebut, maka hal-hal yIng tidak

tampak, dengan metode ini akan diperoleh. Sedangkan hambatan di sini

terletak pada anak jalanannya yaitu emosi yang tinlblll dari djri nlcreka

sering tidak terkendali. Akioatnya agak sulit mengajak seb@ian dari

mereka untuk menjalankan kegiatan yang bersifat positif secara langsung

akan tetapi harus dilakukan dengan cara setahap demi setahap.

11 ibid, 156
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d. Metode dokumertasi

Yaitu pengambilan cata secara tertulis atau arsip-arsip lain yang

ada kaitannya dengan pembahasan,

4. Teknik Pengolahan )ata

Setelah data tersebu _ terkumpul, maka kemudian peneliti

mengelo-npokkRn Lntuk diproses dan diolah. Dalam pengolahxl dati ini

peneliti menggunakan tiga langkah, yaitu klasifikasi data, tabulasi data.

analisa data

Setelah mengadakan beberapa kegiatan tersebut di atm. langkah

selanjutnya adalah memasukkar ke dalam tabulasi data iengan menggunakan

tabel

5. Metode )embahasaa

Adapun met3de pembahasannya adalah sebagai berikut

5.1. Induktif : Yaitu pengolahan data yang berangkat dari MI-hal yang

bersifat khusus untuk nlenujtl pada kesjml)ulan yang

bersifat umum

: Yaitu mengambil kesimpulan khusus yang 1 bersifat5.2. Deduktif

urnu rrI

Yaitu pengolahan data dengan me akukan perbandingan

antara beberapa pendapat yang mempunyai persanaan

Kemparatif
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atau perbedaan dan diambil pendapat yang mendukung

kesimpulan penulis

6. Teknik Anali gis Da'a

UnIUk menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik

analisa deskfiptif dengan mdalui proses prosentase. Sedangkan analisa

kuantittif dipakai dalam menganalisa data-data yang dapat diselidiki atau

q

diukur secara langsung, seperti dalam masalah jumlah jenduduk. pendidikan

dan jawaban 'dari para respulden, sehingga rumus yang dipakai dalam

pengolalar dIla responden yait J

P = 1*loo„8
,\

Keterangan

P = Prosentase

F = Frekuensi dari responden yang menjawab

N = Jt'mlah sampel responden seluruhnya12

1. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambacan. pemahaman, dan

kesimpulan dalam pernlitian ini, maka sistematika dalam penelitiar skripsi ini

dibagi dalam beberapa bab, dan masing-masing bab terdiri sub-sub bab, Untuk

lebih jelasnya, dapat diperinci sebagai berikut

: Anas Sudijono, Peng -111 tar SIat istik F>endiclikan . ( Jakarta : PT. Ra a Grdfindo Persada.). 40
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Bab I Pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah Rum jsan

Masalah, Denegasan ,-udul dan Alasan Memilih Judul, Kegunaan

Penelitian, Tujuan yxrg ingin dicapai, Telah Pustaka, Landasan

Teori, Metode Penelitian.

: Konsep Ajaran Agama islam. yang terdiri dari

A. Pengertian Tokoh Agama Islam

B. Pbkok-pokok Ajaran Akhlaq untuk Anak Jdanan

C. Pqqgerian Anak Jalanan

Deksripsi Lokasi Penelitian yang terdiri dari :

A. Gambzan Obyek Penelitian

B. KEadaan keluarga

C. Keadaan ekonomi

D. Kondisi perumahar

E. Pendid kan

F. Kondig Anak

: Analisa Data

A. Keadaan Akhlaq Anak Jalanan di Wilayrh Krian Kabupaten

Sidoarjo

B Peranan Tokoh Agama Dalam Membina Akhlaq Anak Jalanar di

Wilayur Krian Katupaten Sidoarjo

Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran

i

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V
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KONSEP AJA MN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Tokoh Agama Islam

a. Menurut imam N4Ljahid : “Ulrlna adalal1 orang \-ang llatrva tal':ut kepada

Allah SWT"1

b. Merurut Hasan Basri : “Ulama adalah orang yang takut kepada Allah

disebabkan perkara gaib, suka kepada setiap sesuatu yallg disukai Allah, dan

menolak segala sesuatu yang dimurkai-Nya,
:

c. Ali Ash-Shat)uni : “Ulama’ Malah orang yang rasa takutnya kepada Allah
rP

sangat mendalam disebabkan ma’rifatnya”

d. Ibnu Katsir : “Ulama’ adalah yang benar-benar ma’rifatnya kerada Allah

sehingga mereka takut kepada-Nya, Jika ma'rif'atnya SLldah salljat ddam

maka scmpsl-nalah t&kutnva ke3ada Allah

e. Sayyid Quthub : “Ulama' adalah orang yang sellan iasa berpikir sangat

mendalam tentang makna dari Al-Qur’an sehingga mereka akan benar-tnnar

ma’rifat kepada Allah. Mereka ma’rifat karena memperhatikan tanda bukti

ciptaan-Nya. Merek1 yang merasakan kemahabesaran-Nya akan mdrasakan

pula hak kat keagungan-Nya melalui segala citaan-Nva. Karena itu mueka

Badruddin Hsubkv. I)ileln a U lallla ’ dalam l3erubohcrn /d//1a/ 7. ( Ja 4alla : Gc11ra Ins:1111 Dress

1995). 45

15
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benar-benar mengenal Allah dan takwa kepada-Nya dengar sebenar-

2benarnva

f. Dr. Wahtnh dz-Zuhdli : “Ulanla’ adala 11 orang-oraIlg yang ma rrpu

menganalisa alam fenomena unt Jk kepentingan hidup dunia dan akhirat serta

takut ancaman . Allah jika terjerumus ke dalam kenistaan Orang yang maksiat

hakikatnya bukan ulama’ .’

g. KH. Muh. Basti : “Ulama’ adalah orang yang berlal<wa kepada Allah dan

sanggup mengamalkan ilmunya, mengerti ilmu tafsir, ilrm hadist, dan tanggap

terhadap masalit: yazg dihadapi umat pada zamannya.” 3

Sementara itu, dalam musyawarah antara pimpinan pesant-en tinggi,

pimpinan pesantren. se-Indonesia merumuskan pengertian ulama sebaga berikut

“Ulama adalah hamba Allah yang khclsv\,'clllllah . yaitu mengenaI Allah

secara hakiki. Mereka adalah pewaris nabi, pelita ttnrat dengan ilmu dan

bimbingannya. Mereka menjadi panutan yang baik ddam ketabwaan dan

istiqomah. Sifat ini menjadi landasan b eribadah dan beramal saler. Mereka

bersikap benar dan adil sena tidak takut kepada celaan. ndak mengikuti hawa

nafsu, aktif menegakkan kebaikan, dan mencegah kemungkaran, Mereka tidak

mau mengangkat orang-orang yang menjadikan Islam sebagai bahan permainan

dan seada gurau sebagai pemimpin. Mereka adalah pemersatu umat, teguh

- Ibid, 45
3 Ibid. 46
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memperjuangkan dan nleninggikaa Islam. berjuang di jalan Allah. serta

melanjutkan perjuangan Rasultlllah dalam mencapai kcridh;la 1 ,'\tlah S\\"l- '-'1

r)ari beberapa de–lnisi di atas dapat disilllputka11 tlallwa seorang u lat11a atatl

tokoh agama sekurang-kurangnya harus nrenrenu hi kriteria

1. Menguasai iIn lu agama Islam dan sanggup membimbing unnI dengan

memberikrn bekal ilmu-ilmu keislaman yang bersumber &Iri Al-Qur’an, hadist,

ijma’. dan qiyas,

2. Ikhlas melaksanakan ajaran Islam

3 . MaMpu menghidupkan sunnah rasul dan mampu mengembangkan Islam secara

kaffah

4. Berahlak luhur; berrikir kritis. aktif mendorong masyarakat melakukan

perbuatan positif, ber'anggung jawab dan istiqomah

5. Berjiwa besar, kuat mental dan 6sik, tahan uji. hidup sederhana. amanah

kasih sayang terhadaD sesama, tawakal kepada Allah

6. MengetahJi dan peka terhadap situasi zaman serta manpu menjmvab setiap

persoalan untuk kepertingan Islam dan umatnya

7. Berwawasan luas dan menguasai beberapa cabang ilmu demi

pengembangannya. Menerima pendapat orang lain yaH tidak bertqntangan

dengan Islam dan bersikap rendah hati

' Ibid. 47
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B. Pokok-Pokok Ajaran Akhlaq untuk Anak Jalanan

Ajaran agama Islam adalah berasal dari A]lah sebagai pencipta dan

pengatur alam semesta. Dan ajaran lslanr akan nlellrhuatlkall derajat trlantisia :'allg

luhur atau budi pekerti yrng utama

1 ) Akhlak

Kata Akhlak 3erasal dari bahasa arab, yaitu 1<hIt 111 q yang artinya tabi’at,

berbudi pekerti, wat&k

Persamaan dari kata akhlak ialah tata karma. kesusilaan, sopan sant Jn.5

- Untuk hrengetahui pengertian akhlak menurut istilah, di bawah ini

terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut :

a. Ibnu Maskawaih mendefinisikan sebagai berikut

“ Akh ak adalah sikap jiwa seseorang yang mendorong-Iya mtuk

melakukan 'perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan (ter ebih

dahulu. 1”6

b, Prof. Dr. Ahmad Amin mendefinisikan sebagai berikut

“ Akhlak adalah kehendak yang dibacakan. Artinya bahwa kehenda< itu

bila membiasakan sesuatu, rraka kebiasaan tersebut dinamakan akhlak ” 7

c. Imam Al-Ghazali mendefinisikan sebagai berikut

' Akhlak adalah sifat-sifat y,Ing tertanam dalam ji\w yang nleninlbtltkan

segala perbuatar dengan gampang dan mudah tanpa nrenrerlu<an pikiran

dan pertinrbangar .

8

5 Mol 1. RiH'i. RS Abdu' Aziz, A. Janji, Aqidah Akhlak. (Jakarta : CV. Wicaksaza, 1997), 36
6 Ibid. 35-36

Ibid. 35-36
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Jari akhlak ialah sunll)el- dari segala perl)nata'1 \'allg srwa.tal'nya

Artinya suatu perbuatan atau tindak tanduk Inanusia ya8g tidak d buat-buat

Sedaagkan perbuatan yang dapat dilihat ialah gambaran dari sifat-sifat yang

tertanam dalam jiwa manusia, yaiu berupa sifat baik dan buruk

Pada garis besarnya. akhlaq manusia itu terdiri dari

a. Akhlaq kep.ada Al.ah

Taqwa, yaitu melaksanakan segala perintah Allah dan menjalhi segala

lara-rgan .Allah baik secara :erang-tel-angan nraupun secara rahasia

QS. An-nisa' - 1

baIL; 4-1 164iT;331,JEt& UIT LdL?
3

!L-'+3 1>+ 'jl+J L# Ls L&33 & HS jL?’3

iGw :)Lj/ LUI :)!jL;3113 LH bjJ;L3 dIJI ZJJI WIS

K,+

ArtInya :

'Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang sulit, dan daripadcm}Ja
Allah menciptakan isterinya; dan daripada kedUc#Tya Allah
meml)erkembang biakkan laki-laki dan pcreml)rIan )>cr,1g banyak.
Dan bertak\valah kepada Allah yang dengan (memptrgllnakan)
nama-Nya kamII saling mcmillfa salII sonia laitl. dan.

(peliharal.ah) hrlbllngan silatllrl'ahinl. Seslltlggllhtl}Jcl Allah selattl
nlen jaga clan lnetlgawasi kanllt

Apabila anak jalaaan tersebut sudah bertaqwa kepada Allah.

maka akan menumbuhkan rasa berani dalam arti b«ani yang

- Ibid, 35-36
9 Ahnrd Socnarjo, Al-Qur ’an dan Terjemahannya, ( Jakarta -Yayasan hnyclenggara

Pcnterjcnrah Al-Qur’an. 197 1 ). 1 14
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bertanggung jawab, bulan berani untuk melakukan ha-hal yang

merugikan orang lain maupun dirinya sendiri. Karena apabila anak

jalanan tersebit sudah belaqwa kepada Allah, maka ia akan berusaha

untuk menjalankan perintah Allah dengan sepenuh hati. Karena ia sadar

bahwa setiap tindak-tanduknya pasti akan dimintai pertanggung

jawabannya kelak di akhirat

Tawakka1. yaku berserah diri pada Allah setelah berusaha senlamptlnya

QS. Ali Imran . 159

/6 9

13:LAI 91l11. F .: 41 LbS J.J' bJ 3 rd 14 +1134 +=3 14
b

liLi 3nTu4 #3gU3 Hj ) 414 ,'„rs # Jid DJ#
# 7+ . 8 # e P + + p =

3,JWIH?LUl31$UJuJiH:3

Artinya
N4aka disebut)kaII rahmat dari Allah-lah kamII herlakll lemah-
lenlbrtt terhadap nlereka. Sekiratl\'u kunrll l\el'sikal) keras lagi
berhati kasar , tetlflllah nlerekcl nie 11 )aIIh kaII diri darI
sekelilingmll. Kat'etla itII ma-ttfkcllllall tlcreka. nlohotlkcltllah
amptln bagi mereka, dan bermlls\-u\ral'atlah tletl stUtI lllereka
d.alam til'uscul itII. Kenrltdiatl ell)cthlta kcltnll lclall ttlenlblllatkall
tekad. nlal<a herlcnvakkctllah kerltldcl Alla 11. SlestI}lggllhttvcl Allah
6lenyllkai oratlg-(>1'atlg pCI}l8 hertclu'ukkcll kFlaLI(1- Nyc. \'

Bagi anak jalanan berserah diri pada Allah SWT setelah ia

se-rarian : bekerja untuk membantu kebutuhan orang tua yang serba

kekurangan memang suatu perbuatan yang m Jlia. Mereka bekerja

serarian dF ja anan untuk membantu ke dalam ek«lomi dari <eluarganya

lo Ibid. 103
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agar beban yang selama ini ditanggung oleh o-ang tuanya menjadi

rIngan .

b. Akhlaq terhadap diri sendiri

Sabar, QS. Al-Baqarah : 153

adJ'IN ZUI 3jMJ 13 ;Ily 1;v+==1 IB 1; h+JI LaB

ArtInya
Hai orang-orclttg yang berinlall. 1111}ltalal1 jlct'!(}longcttl (kel)ada
Allah) dellxatl sahar daII (nlcllgcryclkctlt} itlcIlctl. scsljtlggl1}111)-tI

Allah beserta orctllg-orullg vcnIH sclllclr.\ \

Sifat s&bar memang dianjurkan bagi anak j:Janan, karena apa bila

anak jalanan tersebut sabar dan menerima keadaanya dengan ikrlas,

md<a Allah pasti akan menolongnya. Karena itu, bagi keluarga acalah

ruxlg lingkup yang dekaT dengan anak-anak. Oleh sebab itu, sebagai

orang tua khususnya yang ada di dalam keluarga diharuskan menjaga

titi')an Allah yang dalanl hal ini adalatl anak-all: k Karena anak--lnak

adalah titipan Allah, malia harus kita iaga \cc tra StlllggILtl-SlIIlggttll

Apabila ada anak-anak dari suatu keluarga ada yang men.jadI anak

jalanan, Maka sebagai orang tua seharusnya nlelaI'nlg agar tidak kembali

ke jalanan. Apabila ada keluarga yang sampai membiarkan anak-

anaknya , ke jalanan, itI. berarti bahwa orang tua tersebut lelah

11 Ibid. 38
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mengkhianati Allah dan Rasulnya. Dan semua yang telah terjadi itu

adalah suatu ujian dari Allah SWT

Inah, yaitu menahan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah,

agar terpelihara harga diri, baik di hadapan manusia maupun di hadapan

Allah

Oana’ah, yaitu rela mener,ma atau merasa cukup de11gan yang dimiliki.

serta menjauhkan diri dari sifat tidak puas dan selalu nrerasa

kekurangan

c. Akhlaq terhadap keluarga

Berbakti pada kedua orang tua, QS. An-Nisa : 36

H$3Td+ 3 Lb= 31 dHdL3 U 4? \8 JU iS =briJb;Tj@

v+LYT}QgTJb3T3=4)-aTo+JbJT3&:JT3 LIFTS
n . + 8 # 2 9 : + p A = q 7 f

Sr BhI Jr3 ljUr JaLi uj rFc+ 3 \J+Jb

f 'DJL ~J&2

Alli nya
':Sembahlah Allah dan jallgatIlah kamII memperseklltllkatl-N)'cr
detlgatl sesrtattlpllll. 1)all bert)IIat baiklah kel 3ada dtla OI'allg ibll-
bapa! karib-kerabat, anak-aIIak yatim. orang-orang .miskin,
tetangga yang dekat dcut tetangga yatlg jauh, teman sejawat,
ibtul sabil dan hamba sahavarnrl. Sestlnggtlhn)'ct Allah tidak
nenyukai orang-orang yang sombong dan m?mbangga-
6'anggakan diri.” ' 12

2 IIli cl. 156
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Betapa besarnya tanggungan orang tua, tanggungan ibu waktu

mengandung dan melahirkan. Sementara ayah mencarikan nafkah

kedua orang tua membesarkan. memelihara dan mendidik anak-

anaknya

Mendidik dan mengajarkan kepada keluarga agar benar-benar

menjalankan perintah Allah, Q.S Thaha 132 yang berbunvi

2 d b_ 9 , & _ _ a _ , _ ,

ai3)3:JJL33, anil&G }l;T3j3LHq MF 33i3

&W 3+413

Artinya
'' Dan perintahkcmlah kepada keluargamll mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakatrtl};a. Kami 1 Id<Ik nrenlinta
rezki kepadanlII, Kcurlilah yang nlenlberi re:ki kepadalnll. Dan
akibat (yang baik) itII adalah bagi orcrtlg yc Ing beI'tak\va.’' \x

d Akhlaq terhadap masyarakat

Fololrg-111enc)long yaitu tolong lrle110l(1118 data 131 I11 11 yall 2 tr;lik. o's /\1_

NIaILlaII 2

:.3LJb r_#Tu_libISU jS 33uri gT JET;jl2
Artinya ::

''Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-nrenolottg dalanr berbllat dosa dan
p91anggal'an. ’' 14

13 1 hid . 132

1 Ih id , 164

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

SebagaI manusia yang hidup bermasyarakat, maka kita

diwajibkan untuk saling tolong-menolong khususnya menolong nasib

dari anak-anak jalanan. Memang sebagian besar nasib dari anak-anak

jalanan adalah dari keluarga yang tidak man\pu Oleh sebab itu kit

diwajibkan agar membantu mereka sepeRi lnenlbel-ikan sedekah dan

memberikan pengellian bagi anak jalanan yang mempunyai akhlak yang

buruk tersebut agar segera meninggalkan perbuatan buruknya

Bersifat persaudaraan

Semua manusia adalah bersaudara, oleh karena itu kita sebagai

makhluk Yang bersaudara, maka harus memperhatikan nasib dari

saudara kita Yang menjadi anak jalanan. Anak jalanan adalah anak yang

membutuhkan kasih sayang dari kita semua. Oleh karena itu kita harus

membantu mereka agar nasib dari anak-anak _ alallan di lillgkunad11

masyarakat tdak lagi dikucilkan

c. Akhlaq Terhadap Alanl

Menlperhatikan dan merenungkan penciptaan alam. Q.S, AH Imran : 90

yang berbunyi :

JUl13 NIc+' 11 1-13 &3813 9+_JT&l o431
_+ 2 _ Jw p =

,.. .'.AT=',Hq, .:,9
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Artinya :

“sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantin)>a malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang bertIkaI,’' 1:

Bagi anak jalanan, apabila ia mercnungkan penciptaan alam inI.

dan betapa besarnya kekuasaan Allah. maka ia akIn menjadi giat untuk

beribadah kepada Allah SWT. Karena Allah menciptakan alam ini

untuk manusia dan untuk dijaga dengan sebaik-baiknya.

Hikmah yang dapat diambil dari mempelajari ilmu akhlak

adalah dapat mengetahui batas antara yang baik dan yang buruk dan

dapat mcnenq)atkan sesuatu pada tempatnya.

C. Definisi Anak Jalanan

Bila kita melihat fenomena sosial yang ada pada masyarakat di sekitar kita.

disitu terdapat berbagai hal yang mungkin dapat membuat kita tersaltuh. Salah

satunya adalah makin banyaknya anak jalanan yang mangkal di pertigaan jalan,

perempatan atau lampu merah dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya penulis akan

memaparkan tentang pengertian anak jalanan dari beberapa referensi diantaranya :

Menurut Sudarsono, anak jalanan adalah mereka yang tidak memiliki

tempat tinggal tetap. Disamping itu merupakan kelompok yang tidak memiliki

15 Ibid, 90
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pekerjaan tetap dan layak menurut ukuran masyarakat pada urrumnya cbn nlereka

sebagian besar tidak mengenal nilai-rilai keluhuran. 1'

Anak jalanan bisa juga dikatd<an dengan anak )-ang rusak, yaitu anak-pnak

yang perkembangan pribadi yang ku-ang tahu adat sopan sarlun serta mempunyai

kerusakan pada fUngsi akal budi, =hingga hubungan kem3nusiaannya menjadi

miskin, beku disertai penolakan terhadap super ego dan hati aurani senciri, hingga

muncul kebekukan moral

Mereka digolongkan dalam kelompok yang orien:asi sosialnya rLsak

Banyak dari mereka jad autis dan Fsikotis. Mereka mudah ]ipengaruhi oleh hal-

hal yang buruk dan sifatnya sangat egoistis. Pada umunlnya ulereka selalu get sah,

dengan tindakan yang meledak-ledak tanpa kasihan. talIF-a ampun. dan tidak

mengenal belas kasihan. Hatinya pun menjadi beku da11 menloantu. 1 ’

Menurut Abraham Fanggidae, anak jalanan adalah anak yang seharian

hidup tidak tinggal di rumah orang tua atas keluarganya, tetapi memanfaatkan

berbagai tempat di kota dan berbarirg sampai pulas, Dan ada juga yang melakukan

operasinya di jalanan kota, lalu kembali ke rumah orang tua atau keluarganya

untuk tidur. Singkatnya mereka kembali ke ramah menjelang sore atau tengah

malam ketika “medan” nya kawasxl usaha mulai sepi dari lalu lalang kesitukan'
8

penduduk . 1

16 Sudarsono. Kenakalan Remaja , ( Jakarta : Rineka Cipta. 1991 ). 56
! ' Kartini Kartono. l>atologi Sosial c+ Gangguan-ganggucln Kei»Taan . ( Jakarta : PT. Raja

Gnlfindo Persada, 1997). 207

8 Abraham Fahggidae. Nlfemahanli \1 a.salah Rege.jahteraa11 Sb.T/7/. (Puspa S+vara Jakarta.
1993). h. 121:122
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a. Faktor penting yang nenyebabkaa banyaknya anak jalanan ini ialah

1) Terpisahnya mereka dengan orang tua pada usia kurang dari 3 tahun,

khususnya pisah dengan ibunya. Misalnya terjadi p:xIa anak-anak ha:am

tanpa mengetahui ayahnya,

2) Anak-anak yang dipelihara cU rumah sakit. rumah yatim piatu dan panti-

panti penitipan dan tidak pernah merasakan kasih sayang. Bahknll lr\ereka

mendapat perlakuan yang keras dan kejam, sehingga muncul rasa-rasa

dendam, agresif, kebekuan emosional dan hubungaa sosial yang sangat

miskin

Anak-anak ini kebanyak&n akan menjadi orang dewasa yzng miskin

moral. Sebab dari usia yang sangat muda mereka sudah nengalami kerusakan

mental yang permanen. sebagai akibat pengaruh lingkurgan yang kejam dan

buruk. Di kemudian hari akan nlengembangkan kecelldertlngan-kecendel'unga11

kriminal, dimana ancaman dar hukuman tidak nlcrupan mencegah dan

melarang tingkah laku mereka yang abnormal

b. Faktor yang menyebabkan munculnya anak jalanan

1 ) Untuk mencari makan sekedar sesuap nasi dan seteguk air guna

menyamburig hidup bahkan semata-mata agar dapat bertahan pada tingkat

kehidrpan maksimal yang dapat dicapainya

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

2) Mencari papan, sekedar upaya agar dapat berlindung diri dari taik

matahari dan siraman air hujan

c. Ciri-ciri dari anak jalanan ialah :

1 ) Cepat tersinggung perasaannyt

2) Cepat putus asa. cepat murung, kemudian nekat tanpa dapat dipengaruhi

secara mudah oleh orang lain yang ingin membantunya

3) Tidak berbeda dengan anak-anak pada umumnya nengingirkan kasih

sayang

4) Anak-anak ini biasanya tidak mau tatap muka dalam uti bila diaiak bicara,

tidak mau melihat orang lain wcara terbuka

5) Sesuai dengan taraf perkembangannya yang masih kanak-kanak mereka

sangat labil. Tetapi keadaan ini sulit berubah meskipun teldh bertanx)ah

umur atau meskipun mereka telah diberi pengalaman yang lebih positif

umpamanya dengan memiliki keterampilan khusus agar dapat memperoleh

pekerjaan yang nyata. Ternyata bahwa pada permL_laan mereka sangat

antusias, uii cepat muncul BIla sifat lain seperti ma as, kemucgan sering

bolos dari pekerjaan masih madah berpengaruh terhadap dirinya.
1\

6) Kondisi badannya dekil dan k)tor

9
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BAB III

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

Di beberapa tempat mangkalnya anak jalanan seperti di terminal. halte

bus, perempatan jalan yang ada di wilayah Krian, lokasi tersebut jauh dari

perkampungan dan perumahan penduduk karena dipandang kondisi aaak jalanan

identik dengan kekerasan dan ramai kalau sedang berkumpul

Anak-anak jalanan yang selama ini terpinggirkan di tengah-tengah

kehidupan masyarakat sehari-hari, juga memiliki kelompok Yang juga merupakan

komunitas atau kelompok belajar anak terlantar

Anak-anak jalanan ini biasa nlangkal di beberapa ten pat. seperh

1. Terminal pasar Krian

2. Perempatan jalanan

3. Simpang lima jalan by pass

4. Terminal Krian

5. Lampu lalu lintas

6. Pertokoan

7. Stasiun Krian

8. Pasar Krian

9. Ramayana

P

29
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Anak jalanan adalah komunaas kota, termasuk yang Ida di kota Krian ini

Mereka berada di jalanan ini bukrn hanya sekedar bermain saja, akan tetapi

mereka berada di jalanan ini untuk -lrenrbantu orang tuairva yang kurang nla11rpu

Mereka beroperasi dengan menyusJri jalan raya yang ber&ia di kota Krian ini

Mereka berjuang agar dapat membantu orang tuanya dengan berbagai cara di

setiap jalan yang dilaluinya. Meg<ipun masyarakat memandang bahwa anak
9

jalanan hanya menggaaggu ketertiban dan kenyamanan dari masyarakat Krian,

namun akhirnya mereka sadar bahwa anak jalanan yang beroperasi dengan

menyusuri jalan raya, memenuhi pusat perbelanjaan dan pusat-pusat pelayrnan

umum, memeruhi terminal atau halle bus, stasiun kereta api nlengatur kelnawtan

arus lalu lintas kendaraan bernlotot' di pertigaan nlaupu ll pcrsinrpangal1 jalan vallg

ada di wilayah Krian ini berarti mereka memiliki kreativitas yang mereka

kembangkan dengan cara mereka sendiri

Anak jalanan yang ada di w layah Krian ini tidak selalu berada di jalanan

Setelah melakukan pekerjaannya dijalanan kota. kelrrudian mereka kenbali

pulang ke rumah orang tuanya atau keluarganya masing-masing untuk tidur atau

beristirahat. Singkatnya. mereka kembali ke rumah men.je ang sore atau tulgah

malam ketika “medan” nya kawasan usaha mulai sepi dari lalu lalang kesib.Ikan

penduduk di wilayah K-ian ini

P
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B. Keadaan Keluarga

Sebagian besar komunitas anak jalanan yang ada cB wilayah Krian ini,

memang dari keluarga yang mempunyai masalah dengan ekcnomi. Ternama dari

keluarga anak jalanan }ang memptmyai penghasilan yang las-pasan. Meskipun

ada juga anak jalanan yang dari keluarga berada atau kaya. Mereka yang dari

keluarga miskin berjuang untuk membantu keadaan ekonomi keluarganya dan

anak jalanan ini pun berjuang agar dapat melanjutkan sekolah. Akan tetapi

mereka yang dari keluarga berada malah berfoya-foya di jalanan

Memang ketidakberdayaan keluarga dari anak jalaran untuk memenuhi

kebutuhan keluarga, maka hal ini t=ntunya merupakan suatu pilihan yang t dak

bisa ditawar-tawar lagi bagi anak-aruk ini agar membantu orang tuanya beker a di

jalanan. Meskipun orarg tua dari anak jalanan ini juga meras kasitmn apabila

me[ibat anak-anak mereka yang selarusnya masa kanak-kanaknya mereka 3uat

untuk benua n bersama teman-temaanya, malah mereka buat untuk bekerja.

Oleh sebab itu bagi keluarga dari anak-anak jalanan }'ang tidak mampu ini

mendidik anak-anak mereka sejak kecil agar giat unttlk bcker-ja demi !rlcmhintu

penghasilan orang tua mempunyai penghasil:111 )-ang IrlClr'a11g boleh dikatakan

pas-pasan. Sedangkan bagi keluarga yang tidak mampu apalagi nenIpunya 1

tanggungan jiwa yang banyak dan jumlahnya pun berkisa: antara li'na sampai

sepuluh jiwa, bahkan kebanyakan dari keluarga yang tidak mumI)u.
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Tabel II
Data Keluuga Anak Jalanan

No
1

2

Data Keluarga
Tidak mampu atau miJan
Mampu atau kaya
Jumlah

Banyaknya
30
20

Prosentase
60 %
40 %
100 %

1
50

C. Keada,UI Ekonomi

Adapun mata pencaharian dIri keluarga anak jalanar yang tic:hk mampu

adalah sebagai berikut :

Tabel III
Pe<erjaan Orang Tua Anak Jalanan

No
1

2

3

4
5

6

7

8

9

10

Pekerjaan
Buruh pabrik
Buruh

Kuli bangunan
Tukang becak
Buruh cuci

Buruh bangunan
Pengamen
Jual Kue

Sopir angkot
Lain-laIn

P3rjr akIn a
12

1

8

10

3

2
1

3

r
24 %
20/8

16 %
20 %
60/6

4%
2%
6%
49/o

1 6 c:/8

0
1-a

8

Jumlah 1 00 Qb

Scdalgb’_an bagi anak jalirnan yang nlcnrpullyai CIj-rnB tua daII bckcri tl

untuk menrentlri kebutihan sehari-hari dan beNq juan ag& dapat nrlah.jutkan

kehidupan yang lebih baik. Adapun penghasilan perbulan dari orang tua anak

jalanan adalah seb@gai berikut :
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Tabel IV

Data Pengrasilan Rata-Rata Orangtua Anak Jabnan

Besar Penghasilan Dalam Ru

25.000 sampai dengan 33.500
33.590 sampai dengan 42380
42.380 ke atm
JLmlah

Prosentase
30 %
30 %
40 %
100 %

D. Kondisi Perumahan

Dari pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa kondisi

perumahan dari anak jalanan mah belum cukup untuk dikatakan memenuhi

kriteria.

-_-abel V

Rumah menunit sifat dan bahannya

Rumah menurut sifat dan bahannya

Dinding terbuat dari batu sebagian batu
Dinding terbuat dari kayu atau papan
Dinding terbuat dari bam )u atau lainnya
ml -

BanYaknya
22
17
11

SC

Prosentase
44 %
34 9/8

22 94

100 %

Pendidikan

Pen(hd_kan dari anak jalan&n memang bermacam-macam, yaitu dar SD

sampai SMU. Akan tetapi dari sekian banyak anak jalanan yang bersekolah ada

juga sebagian dari anak jalanan yxlg tidak melanjutkan se<olahnya cikarenakan

tidak adanya biaya untIl< melanjutkan sekolah.
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Tabel VI
Iata Pendidikan Anak Jalanan

Pendidikan Anak JalananNo
SD

2 SMF

Banvab_nYa Prosentase
6 12 %

18 c%9

3 1 SMU
4 Putus Sekolah
5 ' Tidak sekolah

Jum ah

6

6

33

1(1

12 c%

12 9/8

46 %1

1 Of) CP:1

F. Kondisi Orang Tua Anak

-- Tidak semua anak jalanan ini mempunyai orang tua. Ada sebagian dari

anak jalanan yang tidak mempunya! orang tua„ ada yang meninggal cbn adapuk

karena faktor perceraiar.

Tabel VII

Data Anak Jalanan yang Tidak b4empunyai Orang Tua, Bercerai, Uuh

No Orang Tua Anak Jalanan Banyaknya Prosentase
1 Menina –F––1%
2 Bercerai 9 1 8 %
3 Orang tua utuh 32 64 %
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RAB IV

ANALISA DATA

A. Keadatn Akhlaq Anak Jalanan di Wilayah Krian

Krian adalah sebuah Kecanutan yang letaknya cukip jauh dari Ibukota

kabupaten Sidoarjo yakli berjarak t 30 km. Dengan sarana dan prasarana yang

cukup maju, yang sebagian besar penduduknya sebagai buruh swasta disamping

sebagai petani.

lalan hal penduduknya, ternyata sebagian besar berusia kmrak-kanak.

Dimana dalam kehidupan mereka ini sangat bewaric_si, baik dari segi

pendidikannya, pekerjaxInya, maupun latar belakang ekonominya.

Akhir-aKhir ini masalah muosotnya akhlak dari sebagian anak jalanan

cukup meresahkan masyarakat di wilayah Krian. Dan apabila dibiarkan begjtu

saja, maka akan berakibat fatal bagi anak-anak yang lain

Dengan hadirnya pabrik dan ribuan karyawan. maka dengan serdiri

membawa dampak positif maupun negatif bagi masyarakd. Banyaknya pabrik

yang berdiri d desa maupun di kota ini telah menyerap banyak tenaga kerja,

terutama bagi kaum mudanya sehirgga sedikit demi sedikit dapat mengurangi

pengangguran dan dapat dengan mudah untuk mencari peker aan.

Tjdakla-r dapat dipungkiri, bahwa adanya pabrik di wilayah Krian ini telah

banyak menghasilkan keuntungan yang bersifat ekonon! js bagi nrasyarrkat

setunpat. Di lain pihak tidaklah darat dihindari, disalnpin E', !;cpcntingan ckom)mi

37
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juga menghadirkan puh permasalahan-permasalahan agama atau akhlak yang

terus berkembang pada diri anak-anak yang ditinggal bekerja tersebut seiring

dengan perubahan struktur masyarakat

Untuk mendapatkan data yaag berhubungan dengan hal itu, maka penulis

menjumpai Bapak Ab(191 Manan untuk mengadakan wawtncara, Beljau adalah

kepala rumah tangga dengan 5 orang anak dan bekerja sebagai buruh pabrik. Dari

hasil wawancara beliau mengatakan

“Saya punya lima orang anak yang tiap harinya selalu berada di jalanan
untuk bekerja sebagai semir sepatu, loper koran dan juga pengamen
jalanan. Lumayanlah mereka sudah dapat membantu nafkah saya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun yang saya sayangkan adalah
karena jarangnya mereka be-ada di rumah. jadi mengakibatkan saya tidak
dapat mengawasi perbuatan mereka. Apakah mereka melakukan ha -hdl
buruk atau apakah mereka melakukan hal-hal 'rang baik. Namun saya
tidak peduli pokoknya mereka pulang dari bekerja tepat waktu dan di
rumah menjalankan perintah agama.'’= '

Dari pernyataan Bapak Abd. Manan tersebut menunjukkan bahwa keadaan

ekonomi yang lemah, maka beliau sebagai orang tua tidak dapat lagi mengawasi

perbuatan anak-anaknya ketika beraia di luar rumah. Hal ini menunjukkan kurang

adanya tanggung jawab serta pengawasan terhadap pendidikan anak-anaknya.

Demikian juga halnya dengan yang dinyatakan oleh KoHI seorang
1

pendatang cari Madura, Dia bekerja sebagai penjua 1 rclkok ecerm. Peaulis

menyampaikarnya keti<a dia be[jualan. Dia mengatakan '-Pekerjaar saya illaI

:1 Abdul Manan. (Kepala Rumah Tangga). 11111rd/7(7#'a. IKrian). 1 Jt 111i 2(1(17
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rokok eceran di sini sudah lama. Fasilnya juga lunlaya11 biat tambahan beknja

keluarga sava. 22

Perlu is juga berhasil nlenemui salah seorallg anak }rlana11 vane berIrama

Herry. Ketika penulis temui dan berhasil nlengddakan wawancara dengannya dan

dia mengatakan

“DI daerah, saya tekun menjalankan sholat fardhu. K©ena saya
mendapatkan pendidikan agama dari orang tua saya. Dan pada umumnya
masyarakat di daerah saya sangat memperhatikan ajaran agama Islam.
Tapi ketika saya berada di jalanan saya menjadi kurang tekun ITnnjalankan
sholat fardhu. Karena saya di sini bergaul dengan teman-teman sekerja
saya dan secara tidak langsung saya terpengaruh oleh pergaulan tersebut.
Akhirnya pendidikan yang saya terima dari orang tua saya, 3aya
tinggalkan.” 23

Dari pernyataar Herry tersebut di atas telah tuenunjukkin bahwa

pergaulan sangat berpergaruh terhadap perilaku-perilaku dwi anak-anak. Hal ini

telah terbukti pada diri Herry yang semula di daerah malnya sangat tekun

menjalankan sholat fardru, karena dalam lingkungan keluarga dan masyarakatnya

yang taat pada ajaran agama Islam. Oleh karena pergaulannya dengan teman

seprofesinya maka secara berangsur-angsur ia menjadi kurang tekun dalam

menjalankan sholat fardhu. 24

Dari hasil wawancara yang telah disampaikan oleh para informan dan

uraian-uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan ball\,'a nleroso nya n lai-

1' Koili. ( Anak Jalanan). lt-cl\Fclllcrll'a. (Kri:1111. 15 Mei 2tlt)7
21 Heri. (Anak Jillan:111). H'bII,a/7677/77. (KAaII). 15 Mei 2r)07
=4 Ihicl. 15 Mei 2007
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nilai agama di wilayah Krian disebabkan karena faktor lingkungan masyarakat.

ekonomi dan juga keluarganya

TindaKan yang dapat merusak akhlak anak jalanan Ii wilayah Kriar ini

diantaranya :

1. Yang merugikan diri sendiri, seperti minum-minuman keras, pil extasy dan

sejenisnya, meninggalkan sholat, puasa dan sebagainya.

2. Yang merugikan orang lain, seperti mencuri, menjambret. meranpok dan

merusak barang orang lain.

Tabel VIII
Keadaan Akrlaq Anak Jalanan

No Akhlaq Anak Jalanan .____ __ _ 1 PrJ]sentaU
1 Akhlaq Baik

a. Mengaji 1 20 %
b. Sholat Berjama’ah 23 %
c. Membantu orang tua 1 7 %

2 Akhlaq Buruk
a. MencM I o %
b. Minum-minuman keras 1 9 %
c. Menjambret 1 0 %

J d. Men_sak barang orang lain 1 1 %

Adapun faktor-f&ktor dari masalah tersebut di atas adalah :

]. Faktor Lingkungar Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor penyebab

merosotnya akhlak anak jalanar di wilayah Krian ini. Faktor in pun dapat

dikelompokkan merIadi dua, yaitu :
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a. Lingkungan irlasyaI-akal wilayah Krialr tidak scpenullllya lneljadi J'aI<tol

penyebab merusaknya akhlak anak jalanan Sebagian lingkungan wilayah

Krian juga banyak yang melakukan hal yang positif ]ibanding melakukan

hal yang negatif. Misalnya adanya pengajian, serta mengiktEkan anak-

anak tersebut dalam kerja bakti. Sedangkan dari lingkungan masyarakat

wilayah Krian yang men'mbulkan nilai negatif seperti cangkni’an

ditempat-tempat tertentu yang dibarengi taruhan uang atau judi. 2

b. Lingkungan dar luar. dikategorikan men}adi faktor secara tangstlng dan

tidak langsung. Secara langstlng nrakstldn};a dIri ILlar li11gk\lnga ll

masyarakat di wilayah Kriar yang secara langsung ll-elibatka11 fIiri detlgan

anak-aaak yang ada di wilayah Krian itu send ri. Faktor ini Lbih

berpengaruh. seperti dikatakan salah satu ulama’ Lstadz Zahal A-inn

yaItu :

Kebanyakan anak-anak dari luar wilayah Krian ini juga ikut
memberikan pengaruh yang bersifat merusak, misalnya mengajak
minum-minL_man keras can main kartu '’26

Menurut saya memang anak \'ang ada di luar wilayah Kriar ini
memang memberikan pengaruh yang buruk bagi anak-anak di wilayah Krian .

ini. Mereka lnempengaruhi agar ikut lnintlnl-ltlillullran keras dan lrlaill kal'tu
N4ereka berbuat begittl, agar bisa lllenlpunvai banyak teinall ttntl,Ik

diajak ke l&lallall

1-lal yang salma juga dika akan oielr Bapak Stllail 1:111 39 tallutl '’ Anak
saya yang bernama Samsul Hadi juga sering nretlinggaikrn sholat dan nrengaj i
karena lebi-r suka bamain di luar rumah." =’

25 1 b icI. 5 Jalluari 2007

26 lb id. 30 April 2007
= Sulain1 iIn. (Kepala Ru,nah Tangga). yUII’a/7ca/'a. (KriaII). 4 Mei 2')07
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1- lal yang sama juga dika,akan oleh Bapak Sulainan 39 talun : - Anak
saya yang bernama Samsul Hadi juga sering meninggalkan sholat dan mengaji
karena lebih suka bermain di lux rumah.” 2 /

2. Faktor Ekonomi

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebe umnya bahwa mata

pencahadan masyarakat Krian bermacam-macam. Dan dari semta itu yang

lebih banyak adalah bekerja sebagai buruh pabrik. Dan juga akibat kurangnya

lapangan pekerjaan, akibat kemiskinan dan akibat rendahnya pendapatan per

tahun dan tidak tercukupinya kebutuhan hidup. Akan tetapi tidak sepenuhnya

anak jalanan yang melakukan thldakan-tindakan yang negatif itu berasal dari

keluarga tidak berada. Ada juga yang dari keluarga kaya malah melakukan

tincakan yang negatif, bahkan mereka yang dari keluarga berada inilah yang

menjadi penggerak atau pemimpin bagi anak yang lain.

Masalah ini juga menjadi penyebab rusaknya akhlak anak jalxran.

Sebab dai faktor in_i ada sebagian anak jalanan di wilayah Krian melakukan

perbuatan yang menjurus pada rusaknya akhlak mereka. Hal ini mereka

lakukan karena keadaan dari kel Jarga mereka yang serba kekurangan.

3. Faktor Keluarga

Pada kenyataannya, bahwa mayoritas para orang tua dari aaak jaIInan

yang berada di wilayah Krian ini juga sudah ada yang bekerja setmgai buruh

pab-ik. ’ara orang tua yang bekerja ini hampir menyita waktu sehari

27 Sulaiman, (Kepala Rumah Tangga), 11/aw a11car a. (Krian), 4 Mei 2007
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penuh berangkat pagi pulang sore, sehingga untuk nnngontrol anak tidak

sempat mereka laku<an

Para orang tua dari arak jalanan ini juga di–untut harus bekerja

Kebany tRan dari mereka bekerjr sebagai buruh pabrik. tukang becak dan kuli

bangunan. Dan umumnya nrereka berangkat pagi pulang sore. Sebagaimana

dikltaka-r oleh Ibu Wasiati seorang ibu nlnrah tangga Yang beka'ia sebagai

buruh pabrik yaitu

’'Terus terang mawon nak, kulo niki kudu ke 1-ja keras. Soale bapake
sanrpun rejah. Dadi sak niki ku o sing dadi tu]ang punggunge keluarga. Kulo
kerja niki budal inj ng manthok dalu sehinggo kulo niki jarang betemu kale
lare-l are.”28

Begitupun cengan para orang tua laki-laki di:untut harus bekerja,

kebanyakan mereka bekerja setngai buruh swasta diantaranya adalah sebagai

buruh swasta diantaranya adalah sebagai buruh pabrik, kuli bangunan, tukang

beak, pengamen, boruh banguran dan sopir angkot. Sedangkan Ibu dari anak

jalanan vaag lain juga ada yang bekerja sebagai buruh. buruh cuci. ada }uga

yalrg menjadi pcnganren dan .iyalall kIIC. Dan tl111tltlln} a llrel-eka i)erallgkai

pagi pulxlg sore hari nrenjelang 1lraghrib. selling FIa \vaktLI untuk

ber<omunikasi dengan keluarga atau perhatian terhadap pendi(Skan anak-

anaknya sangat kurang, sebab para orang tua dalam kesehariannya hanya

disR)ukkan dengan bekerja guna untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari

28 W:lsiati. (Ibu Rumah tIngga). ll"rr\1’a#cara. (Krian). 4 Mei 2007
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Karena kesibukan Ibu Wasiati Jam suaminya ini. maka anaknya Jarang atau

hampir tidak perna:1 mengaji dan juga berani membantah kalau diperintah

orang tuanya

Disamping hal tersebut di atas, anak jalanan melakukan hal yang

negatif karena kecewa atas perbuatan orang tuanya, sepe:'ti nlisalnyr

a. Karena perceraiall orang Lt anya. yang IntIsing-nlasitlg ot-allg tua h-111ya

meITentingkan dirinya

b. Seringnya pertengkaran diantara orang tua

c. -Karena perbuatan orang tuanya yang tidak baik. misalnya mulinggalkan

perintar agama. seperti meninggalkan sholat, mabuk-mabukan, be-judi

dan laia sebagainya.

Fal di atas menjadikan seorang anak menjadi frustasi dan kecewa atas

tindakan orang tuanya. Maka nereka melampiaskannya dengan suka minum-

minuman keras. mencuri dan kluyuran siang dan malxn tanpa arah hi8gga

mereka nrariadi ana jalanan

4. Faktor Geografi

Daerah asal dari anak jalanan yang miskin dan t3ndus, seh ngga tidak

memung<inkan pergolahan tanahnya bagi anak jalanan yang berada di

pedesaar. Dikemud an hari, mereka memilih untuk pergi ke kota, sedangkan

tujuan mereka pergi ke kota ialah untuk mencari lapangan pekerja«I agar bisa

memban_u mencukupi kebutuhan keluarganya yang serba kekurangan
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Daerah dari keluarga anak jalanan yang mempunyai kondisi

perumahan dan lingkungannya tidak memenuhi persyaratan yang layak untuk

menjadi tempat tinggal baik secara fisik. kesehatan maupun sosial

a. Koncisi Rumah

1. Luas lantai perkapita kota kurang daI-i 4 111'. seda;lgkdn di ck:sa kurang

dari 10 1112

2. Sumber air tidak sehat, (kn untuk memperoleh air bersih ter3atas

3 . BaFan bangunan tidak permanen, yaitu atap atau dinding bambu

4. Tidak memiliki mata pencahayaan matahari dan ventilasi u&ra

5. Tidak memiliki pembagian ruangan

6. Lantai dari tanah dan rumah lembab atau pengap

7. Letak rumah tidak teratur dan berdempetan

8. Koadisi rusak

b. Kondis Lingkungan

1. Lingkungan kumuh dan becek

2. Saluran pembuangan air :idak memenuhi standar

3. Jalanan setapak tidak teratur

4. Kesadaran untuk ikut serta memiliki dan memelihara lingkLngan pada

umumnya rendah. seperti membuang sampah di sembar?ng tempat

misalnya di sungai. 29

:9 http/wr\'w.google.com tgl . 9 Agrlslus 2007
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Daerah asal lari anak jalanan yang miskin dan tandus, seh ngga tidak

memungkinkan pengolahan tanahnya bagi keluarga anak jalanan yang berada

di pedesaan. Kemudian mereka memilih untuk pergi ke kota yang lnembuat

terbatasnya penyediaan air bersih dan mendirikan gtlbtlk-gubuk di calam kotd

Gejala yang logis ini makin pas karena kekurangserasian kehidupan

keluarganya. Kenyataan dikaitkan dengan adanya daya tampung dari rumah

per 1113 yang berukuran di bawah standar minimal, selain bangunan rumah

tidak layak, lagi pula rumah berada dalam pemukiman yang padat

Dalam kond si lingkunpn pemukiman yang berkesan tichk teratur,

jadi wajar-wajar saja kalau anak menjadi tidak betah di dalam rumah yang

bersuasana “sum 1)ek”. Anak lebih memilih mencari nanah. suasmra nikmat,

hiburan sekalipun s«nuanya itu didapatkan di Itlar runlair

Maka dari ini biasanya berada di berbagai tenrpat. nJsalnyg di

terminal, halte bus, pusat perbelanjaan dan persimpangaa jalan. Anak jalanan

ini biasanya muncul karena tidak seimbangnya jumlah penduduk, dimana Jsia

muda jumlahnya banyak dibandilgkan yang sudah berusia lanjut

Anak-anak jalanan ini terbiasa dengan kehidupar jalanan yang penuh

dengan kekerasan menjadi rawxl terhadap penyimpangan perilaku, pasalah

yang membelit kehidul)all anak-anak .jalarlan setiap lari dan net-salnaatl

dengan pengaruh buluk kehidLpan jalanan, timbulnya kerawanan baRan

keadaan yang menrtrahayakan dan kecenderungan melakukan perilaku bt ruk

lainRya
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Salah satu motivasi mereka menjadi anak jalanan karula tekanan

kondisi sosial ekonomi orang tuanya yang tidak nlencukupi untuk biaya hidup

sehari-hari, kemudian berangkat dari keinginan untuk lnenrbantu orang tua

me-eka, maka mereka melakukan pekerjaan dengan kemampuan yang

dimiliki, adapula anak jalanan yang melakukan pekerjaan tersebut demi

mendapatkan uang untuk biaya hidupnya.

Anak-anak kecil di kota, mereka bukan Cuma rawan berp©ilaku yang

menyimpang seperti merokok, minum-minuman keras, atau berkelahi. tetapi

jug-a tak jarang terjerumus dalarn tindakan criminal meresahkan. 3ahkar, ada

juga yarIS melakukan tindakan pencopetan atau ada juga anak-anak yang

mempunyai m,IsaIah dengan hukum karena melakukan tindakan krininal

yang tergolong berat seperti perkosaan. perampokan atau pembunuhan, Ini

senua mereka lakukan karena terpengaruh dari lingkungan sosial yang buruk.

5. Faktor Sosial

Penyebab dari anak menjadi senang berada di jalanan yaitu karena

adanya pengaruh dari lingkungan sekitar yang mengaHbatkan arnk menjadi

senang )erada di _alanan yang menurutnya lebih be3as karena jquh dari

pantauan orang tllanya. Akibatnya mereka nle11_jadi tidak bisa nrenlili 11 lralla

perbuatar yang baik dan mana Ferbuatan yang bLll'Uk dari teman-te81annya

Penyebab anak menjadi senang di jalanan yaitu karula adanya

pengaruh dari lingkungan sekitar yang mengakibatkan anak menjadi serang
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berada di jalanan )ang menurun}'a lebih bebas karena jauh dari pant?uan

orang tuanya. sehingga akibatlrva nret'eka incl ltadi tidak bisa lnetnilill n-ana

perbuatan yang baik dan yang bUl-tIk dari te lnan-tel'lan yang berada di

30
sekelilingnya

6. Faktor Per didikan

Akibat dari relatif rendahnya pendidikan dari anak jalanan :ni jug3lah

yang menyebabkan kurangnya bekal dan keterampilaa tlntuk hidup yang

layak, dan kurangnya pendidikan informal dalam keluarga dan juga

masyarakat sekitar

Bera.neka ragam tingkat 3endidikan anak-anak Irulonesia dapat dilihat

pada ana::-&nak di seluruh Indonesia, Masih banyak anak llldonesia yang buta

huruf ter8tama bagi anak-anak j&lanan yang berada di pedesaan. Pala jengng

sekolah dasar, banyak anak-and< usia sekolah yang tidak pernah mengiKuti

sekolah dasar, putus sekolah, disamping banyak juga yang sudah txnat

sekolah dasra. Hal sama juga terjadi pada jenjang pendidikan SLTP dan

SLTA. Penyebab utamanya adalrh masalah kemiskinan dan ketidakmamlrran

orang tua menyekolahkan anaknva ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

O eh karena itu kesempa an untuk mengikuti penlidikan dan berbagai

pelatihan keteralnpi an bagi anIk-anak jalanan ini sangat terbatas, jumlah

anak-anak yang pUtLS sekolah menjadi meningkat, bahk8n banyak yang tkiak

30 Ibid
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pernah sekolah, jumlah pemuda yang tahu akan huruf sangat rendah dar mutu

sumber daya manusia dari generasi mudanya sang,it buruk

Sehubungan dengan rendahnya tingkat pendidikan dari anak jdanan>

maka permasalahan pokoknya adalah di usia muda mereka sudah menjadi

tenaga kerja keluarga atau bekerja pada orang lain, mereka tidak ingin berbaur

dengan tentan sebaya yang s_ldah tahu akan huruf, meskipun usia mereka

sama, merasa taku terhadap si:uasi belajar mengajar yang sifatnya formal, 31

SeiriIIg delrgan berkem)angnya waktu, anak jallnan atau pekerja anak

banyak terkait dengan kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Pendapatan

orang tua yang sangat sedikit tidak mampu lagi untuK mencapai kebu-uhan

hidup keluarga terutama pendidikan sehingga memaksa mereka untuk ikut

bekerja. Di lain pihak, biaya pendidikan di Indonesia yang masih relatif tinggi

telah kut pola memperkuil kesempatan mereka untuk mengikuti

pendidiKan.32

Bagi orang tua anak jalanan, pendidikan untuk aruk-anaknya,

kemudian uang sekolah, perlengkapan sekolah, pakaian seragam itu semua

tidaklah pellting. DaII akibat dari tidak adanya kesadaran dari orang tua anak

jalanan tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, maka 3udah dapat

diduga, keadaan yang demikian ini tentu tidak akan dapat merolong anak

31 http/www.yahoo.com tgl. 9 Agustus 2007
J= http/un'w.google.coIn tgl. 9 Agustus 2007
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lerscbLlt Llllttlk berkonsentrasi dala111 setiap mata pelajaran Yang ada di

sel'; olah

7. Faktor Budaya

Di beberapa lingkungan, ia tentunya akan termasuk sebagai anggota

kelomFnk tertentu. Anak jalanan biasnya juga memiliki kelompok sendiri-

sendiri. Kemudian dari setiap anak jalanan tersebtu akan menampakkan

beberapa perilaku kecil yang berbeda-beda dari masing-masing kelompoK dari

anak ja]ani 111 Misalnya ada yang mempunyai kelompok mengamur di jalanan,

semil' sepatLI, meminta-minta malas bekerja. mempunyai ketiasaan suka

berada di jalanan dan kurang tahu adat sopan santun

Di beberapa lingkungan, ia termasuk sebapi anggota kelanpok

tertentu Anak jalanan biasanya juga memiliki kelompok serdiri-swdiri

Kemud an dari setiap anak jalanan tersebut akan menampakkan beberapa

perilaku kecil yang berbeda-beda setiap masing-masing kelompoknya

Misalnya ada yang rnempunyd kelompok sebagai anak penjualan koran atau

majalah. penjual rokok, penjual minuman, minta-ninta, maks be:<erja,

penyenrir sepatu, penyewa payung, melnpunvai kebhsaan suka berada di

jalarlall, pembawa belanjaan. pengamen. dan kurang tahu adat sop&n santun

\’lereka biasnya beroperasi dengan menyusuri jalan raya naik turun

bus umum secara gratis, memenuhi pusat-pusat pelayanan umum memenuhi
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tcr11ritral :llatl halte bus dan stasiulr kereta api, me11gatur kenracetall arus lalu

lilltas kendilrt lan ber1110tol

X'lasyarakat juga nlemberi pengakuan. khususnya ata kegesitan,

kreativitas dan keuletan mereka. Sadar atau tidak, pengakuan masyarakat ini

makin menyebabkan berkembangnya anak jalanan. Mungkin di a-rtara mereka

jika nasibnya baik, maka kelak akan menjadi Wiraswasta yang berhasil,

tangguh dan tahan banting. Namun di balik semua itu, ada juga yang tidak

suka dengan kehadiran mereka. Masyarakat yang tida< suka akan kehadiran

a11ak jalanan ini berpendapat bahwa anak jalanan menganggu ketelliban,

kenyalnanall masyarakat, bahkan dapat merugikan dirinya senci-i, misalnya

bi a leRat)rak atau jatuh dari lnobil atau bus kota

Dengan barang bawaannya mereka nekat menyebelnngi ,alan,

memanfaatkan detik demi detik untuk menawarkan dagangan kepada

penumpang atau pengendara kendaraan bermotor yang terperangkap

kemacetan lalu lintas di jalan raya.

8. Faktor Aganra

Kul-angnya dttsal--dasar ajaran agama, sehingga menyebabkan tipis.nya

inlan. }’airg kenludian 111enlbuat lnereka tidak tahalr nlenglraddpi cobaan dan

mereka pun juga tidak mau untuk berusaha

Faktor agama di sini sangatlah penting, karena agama adalah suatu

pedoman bagi seluruh umat manusia. Agama berkaitar dengan usaha yang
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dildkLlkan oleh nlajlusid. Agama dapat membangkitkan ketentraman batin bagi

pelrlell kny'a

Setiap 111antlsia pasti memerlukan sesuatu di luar cirinya yang

nrempullyai kekuatan. kebijaksanaan dan kemampuan yang melebihi dirlnya

Karena tidak selamanya orang mampu menglladapi kesukaran dan memenuhi

kebutuhannya sendiri. Termasuk kebutuhan jiwanya, terutama dalam

menghadapi kesulitan yang tak terpecahkan. Bagi orang yxlg be-iman,

sesuatu itu ad,Jah Tuhan. Dan bagi orang Islam Tuhan itu adalah Allah SWT

Dan bagi orang yang benar-benar beriman kepada Allah, maka ia akan

mempunyai hati yang bersih dan mulia, serta berhat -hati di setiap tingkah

lakunya, Sedangkan perbuatan yang dilakukannya ditujukan hanya untuk

lnencari ridha Allah SWT

Sedangkan bagi orang yang belum sepenuhnya dapat mencapai

keimanan atau kepercayaan dalam kehidupannya, maka hidupnya tidak akan

bahagia, mudah g3lisah dan tidak tentram. Dimana-mana terjadi pertengkaran

dan permusuhan, baik dalam keluarga, maupun dalam nrasyar&kat. Padahal

semestinya keimanan itu adalah suatu proses kejiwaan yang meruakup semua

fungsi jiwa, perasaan dan pikiran semua sama-sama meyaki-linya. lvlaka

szlngat nILlngkill sekali bila tidak sempurna. maka kesehatan mental dari

lra11us,ia itu bisa menjadi kurang sempu i-ila

Oleh karena itu, kita harus senantiasa bertakwa kepaca Allah dan

meningkatkan ketakwaan itu dengan selalu berupaya mentaati segala yang
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diperil-tahkan dan menjauhi segala yang dilarang oleh Allah SWT dengan

penul1 kesabar,111. kesadaran dan kemauan sena keikhalasan hati karena Allah

seillata Dcllqan dcnlikian, nrudah-mudahan kita termasuk dalalb hamba-NYa

\'ailq selillllal daII ballagia hidt4)nya baik di dunia maupun di akhirat

Ketahuilah, bahwa anak-anak jalan tersebut juga membutuhkan

bimbingan dari tokoh-tokoh agama. Karena anak-anak tersebut sangat mudah

terpengaruh oleh lingkungan dimana ia tinggal. Misalnya, seperti mabuk-

mabukan, perjudian, pergaulan bebas, perkelahian sampai punerasan dan

tindakan kriminal lainnya

Oleh kareaa itu Allah telah mengingatkan agar selalu be--hati-hati dan

menjaga keluarga kita dari siksa api neraka, yaitu menjaga mereka agar

jangan salllpai tel'jel'unlus dll,lm lembah kesesatan. Sebagaimana tersebut

dalan1 surat At-Tallriln a\,at 6

=1 P0

AIllnwr : "Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.” 33

Menjaga diri kita dan keluarga dari siksa api neraka ternama sekali

adalah dengan pengetahuan agama yang mengarah pada pembentukan mental

dan kepribadian yang takwa. Penanaman jiwa takwa kepada anak-anak daII

genel'asl llldL13 nrenrang sangat penting sekali. karena kepribadian itu diantara

AlIInd Socnilrtc) ( )p cit, 95 1
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tulsur-unsuI'nya adalah keyakinan beragama. Dan Apabila keYakinan

beragama itu telah kuat, malu dengan sendirinya akIn menja(b penWndali

tindakan dan juga kelakuan, serta sikap hidup sehari-hari.

Selain faktor tersebut di atas, ada juga faktor lain yaitu karena sifat egois

dari masyarakat dan kurang kompaknya masyarakat dalam menangani masalah

yang timbul pada diri anak jalanm. Karena kekurang konpakan dari masyarakat

ini, maka dibutuhkan adanya seseorang yang bisa menalgani masalah-nusalah

yang ada dalam diri anak jalanan tersebut yang dalam hal ini adalah lembaga

Swadaya masyarakat, pemuda karang taruna dan juga yang sangat penting adalah

peranan tokoh agama.

B. Peranan Tokoh Agama Dalam Membina Akhlaq AnA Jalanan di Wilayah

Krian Kabupaten Sidoarjo

Di tengah laju modernisasi yang semakin pesat, nuka peran tokoh agama

akan lebih dibutuhkan untuk berkiprah secara efektif dalam berbagai sektor

kehidupan. Artinya ulama’ atau tokoh agama harus mampu memberikan bekal

mental bagi para anak jalanan agar nantinya bisa menjadi generag yang dapat

menjadi subyek pembangunan.

Meskipun wilayah Kriar perlahan-lahan telah 3erubah-ubah, tidaklah

dapat dipungkiri bahwa tokoh agama masih mempunyai tempat tersendiri di hati

para anak jalanan. Dengan kata bin tenaga, pikiran dan do’a para tokoh agama

masih tetap mereka butuhkan dan juga bagi masyarakat sekitar. Disznping
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kepemimpinan resmi kepala dem, keberadaan tokoh agama sebaEni pernlmpin

informal masih tetap terpelihara dengan baik. Dimana saran-saran dan nasehat-

nasehatnva masih tetap dipegang teguh oleh masyarakat luas

Be-kaitan dengan masalah yang berkembang di wilayah Krian, maka tidak

dapat dilepas lia 11 peran tokoh rgama untuk turut sella dalam memecahkan

lila b;aidIt tersebut Sebab tokoh «ama adalah seorang imam yang dalam lslanr

sebagai pemegang amanat dari Demimpin yang sebenarnya yakni Allah, yang

berkewajiban melaksanakan tugas-tugas, memimpin, memperhatikan,

membimbing, melindungi dan menolong umat dari jalan yang tidak benar

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Drs. H. Maid selaku tokoh
agama beliau mengatakan bahwa ”Tugas pokok ulama” ditengah-tengah
masyarakat adalah berdakwah, mengajak kepada masyarakat unta< memahami
ajaran agama Islam”. Kemudian melaksanakan, mengolah Lntuk terjadi
perubahan dan pembaharuan dalam masyarakat, dengan berdasarkan nilai-nilai
ajaran Islam untuk mencapai kemuliaan di dunia dan akhirat serta ridle Allah
SWT

\’lcnurut saya, memang tugas pokok dari seorang tokoh agama di tenga-
lclrgat1 luas)’al'akat selaill berdakwah. juga harus mengajak kepada masyarakat
agar lelnilr nrclrlahallri tentang ajaran agama Isla in. Karena di zalxan sekara11g.

nrasilr ban\’ak nrasval-akat yang kurang nremahami ajaran agama Islam. Dan
nrudah-mudahan dengan adanya peranan dari tokoh agama ini, akhlaq dari
masyarakat berubah menjadi lebih baik. Dan semoga kita dan Urutana saya
sendiri bisa mencapai kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat. Dan semoga

apa yang telah kita usahakan, akan mendapat ridho dari A lah SWT

Sehubungan dengan ruang lingkup permasalahan tersebut lebih lanjut

beliau menjelaskan bahwa upaya-upaya ulama’ dalam menanggulangi akhlak

i'1 Maid (Tokoh Agama). 11 -a\\'rrrlcrRcr, (Krian). 1 Mei 2007
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anak jalalran yallg bel'kenrbang di wilayah Krian saat ini ldalah dengan ba-bagai

aktivitas, diantaranya meliputi

1. Aktifitas Religius

AkI int as ini bersifat mempertebal ima1 dan taqwa sella

lnellgenlbangkan \\'awasan agama Islam masyarakat Krian kh JSUSlrya bagi

at'ak .jala11all LjntLlk mencapai tujuan tersebut, lnaka kegiatar keagamaan

yallg dilakLtkan oleh tokoh agaIlra yang ada di wilayah Krian tersebut adalah

sebagai berikut

a Pengajian rutin yang diikuti oleh anak-anak ja arian dan jug,1 warga

wilayah Krian.

b. Tahlil dan Yasinan

Kegiatan ini dilal6anakan setiap hari kanis setelah sholat isya’

yang diikuti oleh sebagian bapak-bapak. remaja, dan, juga an,lk-anak

tala 11 all

-’\dapLlrI IIlcrlgellai tujuan iIIi let)iII lanjut Ustadz FL Nur As’ad
mengatakan. "1-ujuan SWa mengadakan kegiatan ini adalah untuk
mendidik nlasyarakat dan juga anak-anak jalanan agdr menjadi !.liat

berzikir. untuk mendo’akan orang-orang yang mati> untuk bersilaturrohim
dan nrenanrbah wawasan keagamaan masyarakat khususnya bagi anak_
anak jalanan

Menurut saya, memang karena kurang adanya kegiatan yang
bersifat keagamaan dari anak jalanan di wilayah Krian inilah yang
menyebabkan anak menjadi tidak tahu adat sopan santun. Dan setelah
dIadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin, tahlil dan yasinan,
juga diba:an ini akhirn>n sedikit demi sedikit mereka menjadi giat

3’ Nur As'ad. (Tokoll Agama). ll’cl\rancara. (Krian), 29 April 2007
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giat berdzikir kepada Allah SWT, dan sedikit banyak sebag an dari anak
jalanan ini bisa mendo’akan keluarganya yang sudah tiada, dan nereka
'bisa mengetahui sejarah perjuangan Nabi Muhammad serta kemuliaan
beliau di sisi Allah SWT melalui diba’an ini

Dan semoga dengan diadakannya kegiatan seperti itu nantInya
mereka bisa nwrubah tindakannya yang kurang baik tersebut. bisa menjadi
lebih baik

c. Jam’iyah Diba

Janr:iyah ini terdapat di Desa Kemangsen Timur- Anggotanya

sebanyak 25 warga sekitar dan di tambah dengan beberapa anak jalanan

yang diketuai oleh saudara \4aliki 28 tahun dari warga sekitar.

Adapun mengenai tujuan kegiatan ini sebagaimana dikatakan

saudara Maliki

”Tujuan saya dan teman-teman mengadakan kegiatan ini adalah
untuk lebih memperkenalkan sejarah perjuangan Nab Muhammad
SAW kepada anak-anak jalanan serta untuk lebih mengetahui
kepribadian Rosul’ .36

2. Aktifitas Pelldidikalr

;\kti\’ite 15 pendidikan ini dilakukan baik secara formal matIpun non

formal Secara fOI-nIat IllaIna dan tokoh masyarakat lainnya berusaha dengall

sekuat tenaganya lnenyeditkan fasilitas atau sarana pendidikan yang

bernafaskan Islam di !)awak yayasan pendidikan dan sosial Al-Islamiyah

(YAPIS A). Sekolah ini didir kan pada tanggal 1 Agustus 1956 berdasarkan

Surat Keputusan DEPDIKBUD (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)

36 Maliki. (Remus). ll"(r\vancara, (Krian), 1 Mei 2007
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\omol- 158/1 04 2/1380 tdllgual 29 Desember 1980. dengan surat keputusan

tersebut. maka lembaga pendidikan ini statusnya menjadi diakui

Saat ini yayasan pendidikan dan sosial Al-Islamiyah ini telah berdiri di

sebuah desa yang bernama Desa Putut Kecamatan Tanggulang in Kabupaten

Sidoarjo. Yayasan ini juga memiliki 2 buah gedung TK dengan 67 Murid 3

orang guru dan 2 buah kantor, 1 ruang praktikum serta 14 buah gedung (kelas)

\'ang secara bergantian dipakai SD dengan jumlah murid sebanyak 480 anak

dengall 31 yunI, SX'lP dengan jumlah murid sebanyak 356 ana< diasuh oleh

25 gurLI dill 1 Llntt Ik S\IA dengan jumlah murid sebdn'’ak 153 anak dengan 15

guru pengajar. Jumlah murid tersebut sebagian besar berasal dari Desa Putat

Jaya Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo sendiri lan sebagian

lainnya berasal dari desa atau Kecamatan lain seperti misalnya dari wilayah

Kecamatan Krian

Adapun diantara para ulama’ dan tokoh masyarakat yang telah

nrendiril'ian dan sekaligus sebagai pengurus yayasan adalah sebagai berikut

KeTua Unrulil Bapak H. Abdul Rc)zak, Wakil ketua H. Abdul Halim. sekretaris

Bapak H Salil11 Inrroll. bendahara H. Umar Djanril. bagian pendidikan Bapak

Drs Abdul Wacllicl. tlulnas Bapak 1-{. Mansyur, pelindung Bap:k KH. Choiill

\'lansvur

Aktivitas ulama di bidang pendidikan secara non formal dapat dilihat

dengan berdirinya pondok pesantren Manba’ul Hikam yang jnga kebetulan
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berada di desa terset)LIt. yang didil'ikall oleh salah se( rang ulanu’ yaittl KH

C'troji ll N’lan syur

Dengan acanya lembaga pendidikan Islam ini dimaksudkan untuk

mengenalkan nilai-nilai akhlak sejak dini kepada anak-anak dan generasi

muda, sehingga menjadi anak atau remaja yang betul-betul menjalankan

syariat islam, sebab kalau nan:i anak-anak telah tumbuh dewasa bisa menjadi

seorang remaja yang tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan lingkungan

yang tne11yesat kan

3. Aktillt&IS Sosial Ekollonri

Dalam melaksanakan aktifltas sosial ekonomi para tokoh agama

dibantu oleh sebagian anggota REMAS (Remaja Masjid) untuk

mengumpulk,in dana dari masyarakat yang mampu untuk membantu fakir

miskin, orang lansia, anak-ana< yatim dan juga anak-anak jalanan yang idak

mampu

Untuk penarikan dana ini di setiap desa yang ada di Wi ayah Krian

sudah diol-ganisil- yaitu dellgan penarikan dana secara rutin setIap satu bulan

sekali AFcall tetapi ada juga lnasyz\rakul yang lrlenyul\lbang Irartinya dengan

kesadaralrnva selrdiri llleskipun tidak ditarik oleh panitia. Dalala pena-'ikan

dan,I ini juga tidak ditentukan berapa jumlah yang harus dikell.al'l<an. Jadi

sesuai dengan kemampuannya masing-masing
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Adapun mengenai tujuan aktivitas ini sebagaimana dikatakan oleh

KH. '\IInEId Sva' rc IIli

I'uluan saya darI tenran-teman melakukan aktivitas ini :_dalah untuk
mendidik masyarakat agar bershodaqoh, dan untuk membantu
masyarakat bawah yang mengalami kesulitan ekonomi serta untuk
mendidik masyarakat agar mempunyai kepedulian sosial yang
tinggi.’

Menurut saya, memang aktivitas sosial ekonomi yang ditujukan bagi
masyarakat yang mampu agar bershodaqoh dan untuk membantu masyarakat
bawah yang mengalami kesulitan ekonomi seperti saat ini memang sangat
penting sekali. Oleh karena itu, apabila masyarakat yang mampu telah
mempunyai kepedulian sosial yang tinggi, maka saya juga berharap agar tidak
akan ada lagi perbedaan antara yang miskin dan yang kaya

3’ Ahmad Sya’roni. (Tokoh Agama), IJawancara, (Krian), 15 Juni 2007
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BAB V

PENUTUP

'\. Kesilnl)lllalr

Dari hasil kajian yang telah dikemukakan, lnaka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

1. Keadaan akhlaq anak jalanan di wilayah Krian ini banyak yang melakukan hal

positif seperti ikut dalam acara pengajian, diba’an, yasinan, mengaji, sholat

berjama’ah, dan membantu orang tua. Sedangkan anak jalanan yang

melakukan hal-hal negatif pun ju3a ada, seperti mencuri, minum-minuman

keras. llleI\janlbl'et dan llrel-usak barang orang lain. X4ereka yang lnelakukan

Iral positif lnengakui bahb\’a dirinya memang diharuskan untuk melakukan hal-

hal yang baik agar terhindar dari siksa Allah. Sedangkan bagi anak-anak yang

masih melakukan hal yang negatif, maka perlu dibantu untuk <eluar dari hal

negatif, yaitu dengan memberikan pengerlian tentang agama

2. Berbagai pendekatan yang digunakan oleh tokoh agama dalam

menanSgulangi akhlaq yang bersifat rneppellebal iman daa taqwa serta

nrengembzllrgkan wawasan agama Islam bagi masyarakat Krian khususnya

bagi a11ak jalanan. Adapun kegiatan yang dilakukan olell tokoh ag,tnI,1 tersebut

adalah pellga.jian rutin. tahlil dan yasinan, dan juga jama'ah diba’. Aktivitas

pendidika11 bagI anak-anak jalanan pun juga didirikan di bawah Yayasan

pendidikall dan sosial Al-Islamiyah (Y APIS A). Juga aktivitas sosial ekonomi:

61
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pendidi<an dan sosial Al-Islamiyah (Y APIS A). Juga aktivitas sosial ekonomi,

yang bertujuan untuk mendidik masyarakat yang mengalami kesulitan

ekonom serta untuk mendidik masyarakat agar mempunyai kepedulian sosial

B, SariIn

Dengan semakin banyaknya anak jalanan yang muncul di sekital

lingkungan kita, maka penulis berharap

1. Kepada tokoh agama agar lebih memperhatikan akhlak mereka yang

terkadang menyimpang dari norma-norma agama, dan juga agar lebih

memahami setiap permasalahan yang sering kali timbul dalam diri masyarakat

khususnya anak jalanan dengan cara memperhatikan, membimbing,

nie lindungi dan membantu mereka agar lebih memahami ajaran agama Islam

2. Kepada anak .jalarlan agar nantinya bisa lebih meningkatkan iman dan

taqwan}'a kepada Allah SW'l'. serta dapat nremahalni aturan-aturan dan

nlenjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar
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